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Abstrak 
Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara sadar melalui upaya keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah, dengan tujuan mempersiapkan peserta didik untuk berperan secara efektif 
dalam berbagai aspek kehidupan di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan melalui program-program yang efektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi program Briefing pagi di SDIT Al Mujahidul Amin. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan model evaluasi CIPP (Context, Input, 
Processs, dan Product). Penelitian ini juga menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
pengumpulan data, yang disebar kepada 14 responden di SDIT Al Mujahidul Amin. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: Evaluasi aspek Context mendapatkan kriteria "Sangat Baik" 
dengan nilai rata-rata 53. Evaluasi aspek Input mendapatkan kriteria "Sangat Baik" dengan 
nilai rata-rata 46, namun masih perlu diperbaiki dalam hal pendanaan program. Evaluasi 
aspek Process mendapatkan kriteria "Sangat Baik" dengan nilai rata-rata 51. Evaluasi aspek 
Product mendapatkan kriteria "Sangat Baik" dengan nilai rata-rata 54. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah untuk meningkatkan 
kualitas program Briefing pagi dan mempertahankan keberhasilan program tersebut. Selain 
itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi penelitian lain yang terkait dengan evaluasi 
program pendidikan. 
Kata Kunci: Evaluasi Program, Briefing Pagi, CIPP (Context, Input, Process, dan Product). 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara sadar melalui upaya keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah, dengan tujuan mempersiapkan peserta didik untuk berperan 

secara efektif dalam berbagai aspek kehidupan di masa depan (Hanafiah et al., 2022) 

Pendidikan mencakup kegiatan seperti bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan 

sepanjang hayat. Melalui pendidikan, individu dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan mereka, serta mengembangkan potensi diri untuk menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab, cerdas, dan kreatif  (Depdiknas, 2003).  Pendidikan juga 

merupakan hal yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia, dan merupakan bagian 

integral dari proses kehidupan itu sendiri (Zuhairini, 1992). 

Program penunjang keberhasilan sekolah sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Program ini harus memiliki sistematik yang baik dan penilaian akhir 

untuk menindaklanjuti. Evaluasi program membantu meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, 

dan pengambilan keputusan yang tepat (Miswanto, 2016). Evaluasi juga merupakan bagian 

terpenting yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran (Suharsimi Arikunto, 2011). 

Evaluasi program juga dapat membantu dalam mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan 
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program, serta mengambil langkah-langkah perbaikan yang diperlukan (Daniel L. 

Stufflebeam dan Guili Zhang, 2017). 

Briefing pagi adalah pertemuan rutin yang dilakukan untuk menyampaikan informasi, 

arahan, dan pembaruan. Tujuannya adalah meningkatkan kinerja dan efektivitas pendidikan. 

Briefing pagi juga membantu membangun hubungan yang baik antar guru dan meningkatkan 

komunikasi (Freddy Liong, 2014). Dalam konteks ini, Briefing pagi dilakukan secara singkat 

dan langsung, melibatkan partisipasi aktif dari anggota tim untuk memastikan bahwa semua 

anggota tim memahami apa yang diharapkan dari mereka dalam hari itu. Briefing pagi juga 

dapat membantu dalam meningkatkan keteraturan dan disiplin di antara anggota tim 

(Bernadeta, 2014). Upaya tersebut merupakan peningkatkan mutu pendidikan dan 

pengajaran salah satunya adalah dengan cara memilih strategi atau metode yang tepat 

(Sapuadi: 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program Briefing pagi di SDIT Al 

Mujahidul Amin Kota Palangka Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini telah 

memberikan dampak positif dalam memperbaiki hubungan komunikasi antar guru dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Strategi Pendidikan memiliki peranan yang sangat sentral 

dan strategis, terutama jika hubungkan dengan cara peningkatan sebuah mutu sumber daya 

manusia (SDM) (Sofyan Hakim et al, 2022). Dalam menyimpulkan, latar belakang evaluasi 

program Briefing pagi di SDIT Al Mujahidul Amin Kota Palangka Raya memainkan peran 

kunci dalam membentuk kualitas pendidikan. 

METODE 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskripti. Metode ini menggunakan angka dan gambar diagram untuk mempresentasikan 

hasil data yang diperoleh (Muslimah, 2020). Penelitian deskripti ini bertujuan untuk 

menggambarkan objek penelitian secara apa adanya, tanpa membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini, model evaluasi yang digunakan adalah model CIPP (Context, Input, 

Processs, and Product). Model ini termasuk model management analysis yang biasa digunakan 

untuk mengevaluasi (Daniel L. Stufflebeam dan Guili Zhang, 2017). Alasan menggunakan 

model evaluasi CIPP adalah karena model ini lebih terstruktur dalam management analysis 

yang sangat diperlukan dalam evaluasi program Briefing pagi di SDIT Al Mujahidul Amin 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian kuesioner. Kuesioner ini disebarkan 

kepada responden yang terpilih untuk mengumpulkan data tentang program Briefing pagi di 

SDIT Al Mujahidul Amin. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 

statistik dan teknik analisis untuk menggambarkan dan menginterpretasikan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 12 orang, yaitu kepala sekolah, guru, dan staf 

administrasi di SDIT Al Mujahidul Amin. Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu. 

Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi, yaitu 12 orang. Ini merupakan 

sampel total, yang mewakili keseluruhan populasi.  Alur penelitian evaluasi program Briefing 

pagi di SDIT AL Mujahidul Amin dimulai dengan mengembangkan konsep instrumen. 
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Konsep instrumen dikembangkan berdasarkan teori yang ada dan disesuaikan untuk menjadi 

indikator penelitian. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

relevan dan akurat. Indikator instrumen evaluasi Briefing pagi yang terdiri dari 31 pernyataan 

menggunakan skala likert (skala 4). Indikator insturmen terdiri dari aspek evaluasi context, 

input, process, dan product. Aspek evaluasi context program Briefing pagi berjumlah 9 pernyataan 

yang meliputi indikator 4 pernyataan indikator tujuan program dan 5 pernyataan indikator 

peran atau keterlibatan program. Aspek evaluasi Input program Briefing pagi berjumlah 8 

meliputi indikator 3 pernyataan indikator sumber daya manusia, 2 pernyataan indikator 

sarana prasarana dan 3 pernyataan indikator pendanaan program. Aspek Processs program 

Briefing pagi berjumlah 10 pernyataan meliputi 5 pernyataan indikator tahap persiapan dan 5 

pernyataan indikator tahap pelaksanaan. Aspek Product program Briefing pagi berjumlah 4 

pernyataan pencapaian program. 

Validitas Instrumen: Uji validitas dilakukan dalam dua tahap. Pertama, uji validitas teori 

dilakukan oleh ahli bidangnya dengan melibatkan 2 validator. Kedua, uji validitas dilanjutkan 

dengan uji coba instrumen di SDIT Al Gazali dengan melibatkan 20 responden tenaga 

pendidik dan kependidikan. Berikut hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 

dengan kriteria bersumber dari Sugiyono (2019), yaitu jika r hitung > r tabel maka pernyataan 

tersebut dinyatakan valid, sementara jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut 

dinyatakan tidak valid. Nilai r-tabel pada uji validitas ini sebesar 0,4227. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Item  r-hitung Keterangan Item r-hitung Keterangan 

X1 0,745 Valid X17 0,912 Valid 

X2 0,860 Valid X18 0,901 Valid 

X3 0,896 Valid X19 0,874 Valid 

X4 0,916 Valid X20 0,912 Valid 

X5 0,661 Valid X21 0,607 Valid 

X6 0,745 Valid X22 0,698 Valid 

X7 0,808 Valid X23 0,774 Valid 

X8 0,860 Valid X24 0,838 Valid 

X9 0,896 Valid X25 0,883 Valid 

X10 0,916 Valid X26 0,912 Valid 

X11 0,896 Valid X27 0,901 Valid 

X12 0,860 Valid X28 0,874 Valid 

X13 0,805 Valid X29 0,831 Valid 

X14 0,738 Valid X30 0,777 Valid 

X15 0,656 Valid X31 0 ,701 Valid 

X16 0,916 Valid    

 

Reliabilitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

konsisten (Rusman, 2015). Ini menunjukkan keandalan dan kestabilan jawaban responden 

terhadap pertanyaan dalam kuesioner(Arikunto, 2013). Tujuan uji reliabilitas adalah untuk 

mengetahui apakah alat ukur dapat menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya 
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(Khairunnisa, 2023). Kriteria hasil analisis reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS dapat 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r.  

Tabel 3. Daftar Interpretasi Koefisien r 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber :(Rusman, 2015) 

Tabel 4. Hasil Uji Rehabilitas 

Cronbach’s Alpha Jumlah item 

.985 31 

 

Berdasarkan hasil uji relibilitas di atas, pada instrument tersebut memiliki nilai Alpha 

sebesar 0,985 yang berati masuk ke dalam katagori ‘Sangat Tinggi’ sehingga instrument 

dinyatakan reliabael. 

Penyebaran kuesioner: Kuesioner disebar kepada 14 responden di SDIT Al Mujahidul 

Amin. Responden terdiri dari kepala departemen, bendahara, lima orang guru kelas, dan 

enam orang guru mata pelajaran.  

Tabel 5. Daftar Nama Responden 

No Nama Status 

1. Aprilia Tri Yatni, S.Pd Kepala Depertemen 

2. Niki Lisda, S.Pd Bendahara 

3. Sisilia Nur Safitri Staf  Adminitrasi 

4. Mamnun Khasanah S.Pd. Aud Guru Kelas 

5. Devi Hasyifaturraohmah Guru Kelas 

6. Ika Misdyasari, S.Pd Guru Kelas 

7. Aulia Rahma, S.Pd Guru Kelas 

8. Rona Labibah Guru Kelas 

9. Amalia S.Pd Guru Mapel 

10. Latifa Farih Abid Guru Mapel 

11. Siti Yulianti Guru Mapel 

12. Azryan Syafiq, S.Ag Guru Mapel 

13. Al Gym Nastiar Guru Mapel 

14. Rifky Satria Guru Mapel 

 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dengan cara mendeskripsikan 

data yang sudah terkumpul menggunakan persentase dan nilai rata-rata. Analisis ini bertujuan 

untuk menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019). Teknik statistik yang digunakan 



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Volume 6 Nomor 1 Tahun 2025 

https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 
e-ISSN: 2745-9985 

 

208 

adalah statistik deskriptif untuk menganalisis data. Hasilnya akan disajikan dalam bentuk 

persentase. Penilaian menggunakan 4 kategori nilai berdasarkan model evaluasi CIPP. 

Kriteria penilaian dapat dicermati pada Tabel 6, 7, 8, dan 9. 

Tabel 6. Kriteria Penilaian Aspek Context 

Interval Nilai Kategori Penilaian 

�̅� ≥ 27 Sangat Baik 

27 > �̅� ≥ 22,5 Baik 

22,5 > �̅� ≥ 18 Kurang Baik 

�̅� < 18 Tidak Baik 

 

Tabel 7. Kriteria Penilaian Aspek Input 

Interval Nilai Kategori Penilaian 

�̅� ≥ 24 Sangat Baik 

24 > �̅� ≥ 20 Baik 

20 > �̅� ≥ 16 Kurang Baik 

�̅� < 16 Tidak Baik 

 

Tabel 8. Kriteria Penilaian Aspek Processs 

Interval Nilai Kategori Penilaian 

�̅� ≥ 30 Sangat Baik 

30 > �̅� ≥ 25 Baik 

25 > �̅� ≥ 20 Kurang Baik 

�̅� < 20 Tidak Baik 

 

Tabel 9. Kriteria Penilaian Aspek Processs 

Interval Nilai Kategori Penilaian 

�̅� ≥ 12 Sangat Baik 

12 > �̅� ≥ 10 Baik 

10 > �̅� ≥ 8 Kurang Baik 

�̅� < 8 Tidak Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi program Briefing pagi aspek Context 

Merujuk pada hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa evaluasi Context program Briefing 

pagi dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian pada indikator tujuan program dan peran 

atau keterlibatan dalam program. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen 

angket Context dengan indikator tujuan program dan peran atau keterlibatan, 9 item 

pernyataan dengan 4 alternatif jawaban dengan total 14 responden telah ditemukan jawaban 

bahwa ketercapaian pada aspek Context mendapatkan kriteria ‘Sangat Baik’ dengan nilai rata-

rata 53. Dari 14 responden diperoleh 9 item dengan persentase 100% termasuk kategori 

Sangat Baik.  

Evaluasi ini memfokuskan pada keselarasan antara tujuan program dengan kebutuhan 

dan peran yang diinginkan. Tahap awal evaluasi Context meliputi analisis dasar program, 

kejelasan tujuan, dan serta peranan yang mendasari program. Dengan demikian, program 
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dapat dirancang dan dilaksanakan secara efektif dan tepat sasaran (Daniel L. Stufflebeam dan 

Guili Zhang, 2017). 

Tujuan Program 

Berdasarkan hasil skor jawaban pernyataan Context program Briefing pagi  pada indikator 

tujuan program di SDIT Al Mujahidul Amin  sudah merumuskan tujuan dengan baik dan 

sudah sesuai untuk memenuhi kebutuhan, dapat dibuktikan dengan hasil jawaban 14 

responden menjawab dari 4 item pernyataan pada indikator tujuan program. Mengacu pada 

sebuah kegiatan Briefing menurut Djajendra (2015) memiliki sebuah tujuan dalam pelaksanaan 

yang dimana tujuan Briefing sebagai berikut: (1) Memberikan pengarahan tentang kinerja 

bawahan supaya tetap sesuai dengan visi dan misi organisasi sepertihanya dalam sebuah 

sekolah, (2) Mengingatkan semua anggota agar selalu menerapkan standar operational 

prosedur di setiap pekerjaan-pekerjaan yang dilakukannya spertihalnya pekerjaan dilakukan 

sesuai SOP. (3) Menyampaikan informasi yang penting dalam pelaksanaan pekerjaan, 

sepertihalnya penyampaian penting terkaiat informasi terbaru. (4) Menyamakan dan 

memberitahu pemikiran atau pemahaman dari pimpinan kepada para anggotanya, sehingga 

semua sejalan dan mengikuti pemikiranb pemimpinnya tersebut, sepertihalnya sebagai 

bentuk keselaraan pemikiran.  

Untuk mengukur keberhasilan proses sebuah program  diperlukan sebuah tujuan yang 

harus di perhatikan untuk mengevaluasi sejauh mana progra dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan yang ada. Aspek ini juga membantu mengenali sebuah hubungan kinerja dan 

kemampuan peserta brifing menjalankan tugasnya sesaui dengan tujuan bersama. 

Peranan Program  

Berdasarkan hasil skor jawaban pernyataan Context Briefing pagi  pada indikator peranan 

program berjumlah 5 item yang dimana sudah diterapkan dengan “Sangat Baik” berdasarkan 

14 responden mengisi lembaran kuisoner. Dapat diketahui bahwa program Briefing meiliki 

sebuah peranan yang dimna sebagai bentuk manfaat dari sebuah program beriefing di 

antaranya menurut Bernadeta (2014) manfaat Briefing pagi sebagai berikut : (1) Briefing sebagai 

sarana berbagi semangat, (2) Briefing sebagai sarana berbagi opini atau pendapat, (3) Briefing 

sebagai sarana menyelesaikan masalah ringan, (4) Briefing sebagai sarana pengingat tujuan 

Bersama, (5) Briefing sebagai sarana pembangun keakraban. 

 Dengan pencapaian ini, program Briefing pagi terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, kolaboratif, dan mendukung dalam memuali sebuah 

aktivitas di sekolah. 

Gambar 1. Grafik Batang Evalusai Aspek Context 

54 56 55 52 53 52 51 51 55

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

Aspek Evaluasi Context
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Evaluasi program Briefing pagi aspek Input 

Merujuk pada hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa evaluasi Input program Briefing 

pagi dimaksudkan untuk mengetahui Sumber Daya Manusia (SDM), sarana prasarana, dan 

pendanaan dalam program Briefing pagi. Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan 8 item 

pernyataan dengan 4 alternatif jawaban dengan total 14 responden telah ditemukan jawaban 

bahwa ketercapaian pada aspek Input mendapatkan kriteria “Sangat Baik’’ dengan nilai rata-

rata 46. Dari 14 responden diperoleh 5 item dengan persentase 62,5% termasuk kategori 

Sangat Baik, 1 item dengan persentase 13,5% termasuk kategori Baik, dan 2 item dengan 

persentase 25% termasuk kategori kurang baik. Dalam penelitian ini evaluasi Input mencakup 

sumber daya manusia, sarana prasarana dan pembiayaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berdasarkan hasil skor jawaban pernyataan Input Briefing pagi  pada indikator Sumber 

Daya Manusia (SDM)  berjumlah 3 item yang dimana sudah diterapkan dengan “Sangat Baik” 

berdasarkan 14 responden mengisi lembaran kuisoner. Sejalan dengan itu dapat di ketahui 

bahwa dalam sebuah Sumber Daya Manusi (SDM) di sebuh di lembaga pendidikan program 

mencakup sebagai berikut : (1) kepala sekolah sebagai peran utama dalam sebuah program, 

(2) guru memiliki bagian intrgral dalam sebuah keberlangsungan Briefing pagi, (3) Staf sekolah 

sebagai pendunkung dalam kelangsungan sebuah program yang ada (Mahendra, 2018) 

Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil skor jawaban pernyataan Input Briefing pagi  pada indikator sarana 

prasarana  berjumlah 2 item yang dimana sudah diterapkan dengan “Sangat Baik” 

berdasarkan 14 responden mengisi lembaran kuisoner yang sudah di sebarkan. Sarana 

prasarana yang sangat baik adalah sarana parasana yang menjadi pendukung dalam 

kelangsungangan sebuah program, sepertihalnya menurut Elisseou & Holt (2022) sarana 

prasana dalam mendukung keberhasilan sebuah program sebagai berikut: (1) Area 

pelaksanaan, area atau lokasi harus mendukung interaksi yang nyaman. (2) Peralatan 

teknologi, peralatan teknologi dapat meningkatkan efisiensi komunikasi dan penyampaian 

informasi (3) Pendukung lingkungan iklim Briefing pagi harus aman, inklusif, dan mendukung 

interaksi (4) Teknologi inovatif dengan mengintegrasikan berbagai modalitas untuk variasi 

dalam Briefing pagi.  

Hal tersebut dapat di sesuaikan bahwa dalam sebuah sarana prasana sebuah program 

Briefing harus terdapat tempat atau Lokasi yang mendukung interaksi yang nyaman dan sarana 

pendukung yang dapat meningkatkan efesiensi Briefing pagi, sehingga kelangsungan sebuah 

program bisa berjalan dengan baik. 

Pendanaan Program 

Berdasarkan hasil skor jawaban pernyataan Input Briefing pagi  pada indikator pendanaan 

program berjumlah 3 item yang dimana indikator tersebut masih diperlukan evaluasi, dengan 

hasil responden yang diterapkan “kurang baik” berdasarkan 14 responden mengisi lembaran 

kuisoner yang sudah di sebarkan. Dalam sebuah indikator pendanaan program dapat 

keberhasilan dari keberlangsungan juga bisa dari sebuah pendanaan program sebagai 

pendukung kelangsungan program yang sedang berjalan sepertihalnya menurut Navy dan 
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Fahmi (2023) bahwa pendanaa program dijalaskan sebagai berikut: (1) Sumber pendanaan 

program mendukung kebutuhan pelaksanaan Briefing pagi, (2) Alokasi pendanaan atau 

angaran untuk program Briefing pagi. 

Sehingga dalam pendanaan program sumber dan alokasi dari pendanaan sebagai 

bentuk transparansi keuangan atau pendanaan sebuah program. Berdasarakan hasil 

responden pendanaan program dikatakan “Kurang Baik” dikarenakan keberlangsungan 

program Briefing dilakukan dengan sukarela dari para peserta Briefing sehingga aspek 

pendanaan ini tidak digunakan dengan baik. Alokasi pendanaan ini di minimalisir untuk 

pendanaan yang menjadi prioritas sekolah. Dan hal tersebuat juga sebagai bentuk 

meningkatakan kesedaran dan memabangun hubungan sesame tim dengan Ikhlas. 

 

Gambarl  2.l  Diagraml  Batangl  Evaluasil  Aspekl  Input 

Evaluasil  programl  Briefingl  pagil  aspekl  Processs 

Merujukl  padal  hasill  penelitianl  dapatl  dijelaskanl  bahwal  evaluasil  Processl  sebuahl  

programl  untukl  mencapil  sebuahl  tujuanl  sesuail  harpananl  dalaml  evaluasil  ini,l  

fokusnyal  adalahl  padal  langkah-langkahl  ataul  tahapanl  yangl  dilaluil  olehl  programl  

dil  mulail  daril  persiapan,l  sampail  denganl  pelaksanaanl  program.l  Berdasarkanl  hasill  

pengumpulanl  datal  denganl  10l  iteml  pernyataanl  denganl  4l  alternatifl  jawabanl  denganl  

totall  14l  respondenl  telahl  ditemukanl  jawabanl  bahwal  ketercapaianl  padal  aspekl  

Inputl  mendapatkanl  kriterial  ‘Sangatl  Baik’l  denganl  nilail  rata-ratal  51.l  Daril  14l  

respondenl  diperolehl  7l  iteml  denganl  persentasel  70%l  termasukl  kategoril  Sangatl  

Baik,l  3l  iteml  denganl  persentasel  30%l  termasukl  kategoril  Baik.l  Dalaml  penelitianl  

inil  evaluasil  Processl  mencakupl  persiapanl  progranl  danl  pelaksanaanl  program. 

Persiapanl  program 

Berdasarkanl  hasill  skorl  jawabanl  pernyataanl  Processl  Briefingl  pagil  l  padal  

indikatorl  persiapanl  programl  berjumlahl  5l  iteml  yangl  dimanal  indikatorl  sudahl  dil  

terapkanl  denganl  baikl  denganl  hasill  “Sangatl  Baik”l  berdasarkanl  14l  respondenl  

mengisil  lembaranl  kuisonerl  yangl  sudahl  dil  sebarkan.l  Persiapanl  programl  inil  dapatl  

berjalanl  denganl  baikl  jikal  dalaml  persiapanl  dilakukanl  denganl  baikl  juga,l  

sepertihalnyal  menurutl  l  Elisseoul  danl  Holtl  (2022)l  bahwal  persipanl  programl  denganl  

baikl  terdiril  sebagail  berikut:l  (1)l  Menyusunl  agendal  Briefingl  yangl  terstruktur,l  (2)l  
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Persiapkanl  materil  diskusil  denganl  mempersiapkanl  anggotal  yangl  bertugas,l  (3)l  

Penentuanl  tempatl  danl  manajemenl  waktul  yangl  efektif.l   

Berdasarkanl  hall  tersebutl  dalaml  keberlangsunganl  persiapanl  programl  hall  yangl  

perlul  dil  perhatikanl  menjadil  poinl  dalaml  programl  Briefingl  pagil  bahwal  brifingl  

pagil  harusl  mepersiapkanl  sebagail  berikut:l  (1)l  persiapanl  agendal  yangl  terstruktur,l  

(2)l  persipanl  materil  diskusi,l  (3)l  persipanl  peserta,l  (4)l  persiapanl  tempatl  danl  (5)l  

manejemenl  waktul  yangl  efektif.l  Sehinggal  harapannyal  programl  Briefingl  pagil  bisal  

berjalanl  denganl  baik. 

Pelaksanaanl  program 

Berdasarkanl  hasill  skorl  jawabanl  pernyataanl  Processl  Briefingl  pagil  l  padal  

indikatorl  pelaksanaanl  l  programl  berjumlahl  5l  iteml  yangl  dimanal  indikatorl  sudahl  

dil  terapkanl  denganl  hasill  “baik”l  berdasarkanl  14l  respondenl  mengisil  lembaranl  

kuisonerl  yangl  sudahl  dil  sebarkan.l  Dalaml  keberhasilanl  sebuahl  programl  Briefingl  

pagi,l  pelaksanaanl  programl  jugal  perlul  dil  perhatikanl  sebagil  bentukl  untukl  

tercapainyal  sebuatl  tujuanl  daril  kelangsunganl  programl  tersebut,l  sepertihalnyal  

menurutl  Parryl  danl  Wani,l  (2022)l  pelaksanaanl  programl  yangl  perlul  dil  perhatikanl  

sebagail  berikut:l  (1)l  waktul  danl  tempatl  (2)l  peserta,l  (3)l  Agendal  denganl  mendorongl  

kolaborasil  danl  partisipasi.l  l   

Denganl  demikianl  dalaml  pelaksanaanl  programl  l  Briefingl  pagil  untukl  menjadil  

sangatl  baikl  perlul  dil  perhatikanl  hall  terpentingl  daril  pelaksanaanl  programl  sepertil  

berikut:l  (1)l  pelakasanaanl  Briefingl  pagil  dilaksankanl  sesauil  denganl  jadwal,l  (2)l  

pelaksanaanl  brifingl  pagil  dil  tempatl  yangl  sudahl  dil  persiapkan,l  (3)l  pelaksanaanl  

Briefingl  pagil  dil  ikutil  semual  gurul  danl  tenagagl  kependidikan,l  (4)l  pelaksanaanl  

Briefingl  pagil  mendorongl  kolaborasil  danl  (5)l  mendoringl  partisipasi.l  Sehinggal  

prongraml  priefingl  pagil  dilakukanl  lebihl  baikl  lagi. 

 

Gambarl  3.l  Diagraml  Batangl  Evaluasil  Aspekl  Processs 

Evaluasil  programl  Briefingl  pagil  aspekl  Product 

Berdasarkanl  hasill  penelitianl  dapatl  dijelaskanl  bahwal  evaluasil  Productl  programl  

Briefingl  pagil  dimaksudkanl  untukl  mengetahuil  pencapaianl  daril  pelaksaaanl  programl  

Briefingl  pagil  yangl  memilikil  dampakl  positifl  yangl  signifikanl  bagil  berbagail  organisasil  
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terutamal  dalaml  ranahl  lembagal  pendidikan.l  Berdasarkanl  hasill  pengumpulanl  datal  

denganl  4l  iteml  pernyataanl  denganl  4l  alternatifl  jawabanl  denganl  totall  14l  respondenl  

telahl  ditemukanl  jawabanl  bahwal  ketercapaianl  padal  aspekl  produtl  mendapatkanl  

kriterial  “Sangatl  Baik”l  denganl  nilail  rata-ratal  54.l  Daril  14l  respondenl  diperolehl  4l  

iteml  denganl  persentasel  100%l  termasukl  kategoril  Sangatl  Baik.l   

Pencapainl  programl  inil  sebagail  bentukl  l  daril  pelaksanaal  yangl  telahl  dilewatil  

sehinggal  harapanyal  l  sampail  denganl  tujuanl  ataul  pencapainl  daril  sebuahl  programl  

tersebut,l  sepertihalnyal  menurutl  Devil  Nurl  Utamil  (2022)l  pencapainl  programl  dapatl  

sebagail  berikut:l  (1)l  memperkuatl  kapasitasl  kerja,l  (2)l  mengurangil  keterlambatan,l  

(3)l  menyelaraskanl  perkerjaanl  denganl  visil  misi,l  (4)l  evaluasil  l  danl  peningatanl  

kerjal  masal  lalu. 

Denganl  demikianl  pencapainl  programl  bisal  menjadil  acuanl  agarl  pelaksanaanl  

daril  sebuahl  programl  Briefingl  bisal  berjalanl  denganl  sangatl  baikl  yangl  dimanal  

pencapaianl  tersebutl  untukl  memperkuatl  daril  kapasitasl  kerja,l  mengurangil  

keterlambatanl  sehinggal  konsistenl  dalaml  kedisiplinan,l  jugal  sebagail  bentukl  

meyelarasakanl  pekerjaanl  denganl  l  tujuanl  yangl  sudahl  dil  buatl  danl  menjadil  bahanl  

evaluasail  sebagail  bentukl  peningatanl  kinerjal  agarl  lebihl  baikl  kedepanya. 

 

Gambarl  4.l  Diagraml  Batangl  Evaluasil  Aspekl  Produc

KESIMPULAN 

Programl  Briefingl  pagil  dil  SDITl  All  Mujahidull  Aminl  telahl  berjalanl  denganl  baikl  

danl  efektif.l  Evaluasil  programl  menggunakanl  modell  CIPPl  (Context,l  Input,l  Processs,l  

danl  Product)l  menunjukkanl  bahwa pada aspek context, programl  Briefingl  pagil  telahl  sesuail  

denganl  tujuanl  danl  kebutuhanl  sekolah,l  denganl  nilail  rata-ratal  53l  “Sangatl  Baik”.l  

Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  programl  telahl  dirancangl  denganl  baikl  danl  sesuail  

denganl  kebutuhanl  sekolah. Pada aspek inputl, programl  Briefingl  pagil  telahl  memilikil  

masukanl  yangl  baik,l  denganl  nilail  rata-ratal  46l  “l  Sangatl  Baik”.l  Namun,l  indikatorl  

pendanaanl  programl  masihl  perlul  diperbaiki. Pada aspek processsl, programl  Briefingl  pagil  

telahl  berjalanl  denganl  baikl  danl  efektif,l  denganl  nilail  rata-ratal  51l  “Sangatl  Baik”.l  

Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  programl  telahl  dilaksanakanl  denganl  baikl  danl  sesuail  

denganl  rencana. Pada aspek product, programl  Briefingl  pagil  telahl  mencapail  tujuanl  danl  

memilikil  dampakl  positifl  yangl  signifikan,l  denganl  nilail  rata-ratal  54l  “Sangatl  Baik”.l  
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Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  programl  telahl  berhasill  mencapail  tujuanl  danl  memilikil  

dampakl  yangl  positif.  

Implikasil  daril  temuanl  inil  adalahl  bahwal  programl  Briefingl  pagil  telahl  mencapail  

tujuanl  danl  memilikil  dampakl  positifl  yangl  signifikan.l  Namun,l  masihl  perlul  dilakukanl  

perbaikanl  danl  peningkatanl  terutamal  padal  aspekl  pendanaanl  program. Penelitian ini 

merekomendasikan 1) perlul  dilakukanl  perbaikanl  danl  peningkatanl  padal  aspekl  

pendanaanl  programl  untukl  meningkatkanl  efektivitasl  program, 2) perlul  dilakukanl  

evaluasil  yangl  lebihl  mendalaml  untukl  mengidentifikasil  kekuatanl  danl  kelemahanl  

program, dan 3) perlul  dilakukanl  peningkatanl  padal  aspekl  pelaksanaanl  programl  untukl  

meningkatkanl  efektivitasl  program. Penelitil  selanjutnya diharapkan melakukan penelitianl  

yangl  lebihl  mendalaml  untukl  mengidentifikasil  faktor-faktorl  yangl  mempengaruhil  

keberhasilanl  programl  Briefingl  pagi. 
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